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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Jalan tol adalah salah satu jenis infrastruktur transportasi yang berperan 

signifikan. Keberadaan jalan tol menciptakan jalur yang tidak terhambat, 

membantu mengurangi kemacetan, mempercepat waktu perjalanan, serta 

meningkatkan konektivitas antar daerah. Dalam situasi terbatasnya ruang di daerah 

perkotaan, jalan tol elevated menjadi alternatif yang sering digunakan. 

Dengan memanfaatkan ruang vertikal, jalan tol elevated tidak mengganggu 

jaringan transportasi yang sudah ada di permukaan. Contoh penerapan konsep ini 

adalah Proyek Jalan Tol Layang Ancol Timur – Pluit yang dirancang untuk 

menghubungkan dua daerah strategis di Jakarta Utara, yaitu Ancol Timur dan 

Pluit. Pembangunan jalan tol layang ini memerlukan komponen struktur atas yang 

kompleks, salah satunya adalah Pier Head. 

Pier Head merupakan elemen penting yang berfungsi menerima dan 

menyalurkan beban dari struktur atas ke struktur bawah atau pondasi. Salah satu 

jenis Pier Head yang digunakan adalah Pier Head jenis portal pada titik RAO 11. 

Pier Head portal berbeda dari jenis lainnya karena memiliki struktur membentang 

di atas dua kolom, sehingga memerlukan desain dan metode pelaksanaan yang 

lebih kompleks. 

Penggunaan Pier Head portal di titik RAO 11 dipilih karena kondisi lahan 

berada tepat di atas jalur rel kereta listrik. Situasi ini menuntut pendekatan khusus 

dalam pelaksanaan, termasuk pada pekerjaan bekisting Pier Head portal. 

Pekerjaan bekisting memiliki peran krusial dalam membentuk struktur beton dan 

memastikan kestabilan serta dimensi struktur sesuai perencanaan. 

Bekisting Pier Head portal harus dirancang dengan presisi tinggi dan 

mampu menahan beban kerja serta beban mati selama proses pengecoran. Karena 

berada di atas jalur kereta aktif, sistem bekisting yang digunakan harus 

memperhatikan aspek keselamatan kerja, pembatasan ruang kerja, serta efisiensi 

waktu pemasangan dan pembongkaran. Tantangan-tantangan inilah yang 

membuat pekerjaan bekisting Pier Head portal menjadi salah satu tahapan kritis 

dalam proyek ini. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengangkat topik “Pekerjaan 

Bekisting Pier Head Portal RAO 11 pada Jalan Tol Layang Ancol Timur – Pluit 

Jakarta Utara” sebagai judul Tugas Akhir. Melalui tugas akhir ini, penulis berharap 

dapat memperoleh pemahaman mendalam mengenai metode pelaksanaan 

bekisting Pier Head portal. Selain itu, penulis juga ingin memperluas pengetahuan 

teknis serta mampu mengidentifikasi tantangan dan solusi yang ada di lapangan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pelaksanaan pekerjaan bekisting struktur Pier Head portal RAO 

11 yang berada di atas jalur rel kereta listrik? 

2. Bagaimana cara menentukan durasi pekerjaan Bekisting Pier Head portal 

RAO 11? 

1.3. Batasan Masalah 

1. Pekerjaan yang ditinjau hanya proses pelaksanaan pekerjaan Bekisting Pier 

Head portal RAO 11. 

1.4. Tujuan Penulisan 

1. Menjelaskan metode pelaksanaan pekerjaan bekisting struktur Pier Head 

portal RAO 11 yang berada di atas jalur kereta listrik pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Layang Ancol Timur – Pluit Jakarta Utara. 

2. Mampu menyusun jadwal pekerjaan Bekisting Pier Head portal RAO 11. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini disajikan dalam susunan bab yang sistematis agar pembaca 

lebih mudah memahami isi serta tujuan penelitian. Secara umum, struktur 

penyusunannya adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan penulisan, rumusan 

masalah, pembatasan masalah, metode penulisan dan sistem penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan dasar teori yang digunakan dalam pelaksanaan 

pekerjaan Bekisting Pier Head portal RAO 11 pada Proyek Pembangunan 
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Jalan Tol Layang Ancol Timur – Pluit Jakarta Utara. Dilengkapi dengan 

beberapa sumber yang diperoleh dari internet dan narasumber. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan mengenai lokasi pengamatan dan proses pengumpulan data 

mulai dari awal hingga akhir penulisan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan data proyek pembangunan yang berupa gambar kerja, 

spesifikasi teknis alat, dan data-data penting lainnya sebagai penunjang 

dalam penulisan tugas akhir ini. Bab ini juga berisikan proses pengolahan 

data berupa analisis pembebanan shoring serta analisis kebutuhan bahan dan 

tenaga kerja pada Pelaksanaan pekerjaan Bekisting Pier Head Portal RAO 11 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Layang Ancol Timur – Pluit Jakarta Utara. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan hasil dari pembahasan dan saran penulis dengan 

tujuan penulisan tugas akhir dapat selesai dengan benar dan tepat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pekerjaan bekisting Pier Head portal RAO 11 dikerjakan secara bertahap, 

dimulai dari merakit tower shoring, memasang truss system, membuat platform 

kerja, sampai ke pemasangan bekisting Pier Head. Setiap langkah dikerjakan 

dengan hati-hati karena pekerjaan ini berada di atas rel aktif, sehingga kestabilan 

struktur sementara dan keselamatan pekerja jadi perhatian utama selama proses 

berlangsung. 

Untuk mengatur jalannya pekerjaan, tim proyek menyusun jadwal 

menggunakan Bar Chart dan Kurva S dengan total durasi selama 27 hari. Jadwal 

ini dibagi dalam dua jenis waktu kerja, yaitu jam kerja biasa di siang hari dan 

window time yang hanya bisa dilakukan pada malam hari sesuai dengan aturan dari 

PT KAI. Penjadwalan ini membantu agar pekerjaan tetap berjalan sesuai urutan 

dan tidak saling tumpang tindih. 

Selama pelaksanaan di lapangan, ada beberapa kendala yang dihadapi. Salah 

satunya adalah proses pengurusan izin kerja dari PT KAI yang memakan waktu, 

serta terbatasnya jam kerja malam (window time) yang membuat sebagian aktivitas 

harus menyesuaikan. Meski begitu, tim proyek tetap berhasil menyelesaikan 

pekerjaan sesuai jadwal berkat kerja sama dan penyesuaian teknis di lapangan. 
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5.2 Saran 

Untuk mendukung kelancaran pekerjaan, koordinasi antar divisi dalam proyek 

perlu ditingkatkan, khususnya dalam hal penjadwalan dan teknis pelaksanaan di 

lapangan. Dengan koordinasi yang solid, hambatan seperti keterlambatan 

perizinan atau pembatasan waktu kerja bisa diantisipasi sejak awal agar tidak 

berdampak signifikan terhadap durasi pekerjaan. Komunikasi yang baik antar tim 

juga membantu memastikan bahwa setiap tahapan berjalan sesuai rencana dan 

saling mendukung satu sama lain. 

Penggunaan area fabrikasi untuk merakit komponen seperti shoring dan truss 

terbukti sangat membantu dalam efisiensi waktu dan pengendalian mutu. Metode 

ini memungkinkan pekerjaan di lapangan menjadi lebih cepat dan terorganisir 

karena sebagian besar persiapan sudah dilakukan sebelumnya di tempat yang lebih 

aman dan fleksibel. Oleh karena itu, pendekatan ini sebaiknya dijadikan standar 

pelaksanaan pada proyek-proyek serupa, terutama di lokasi kerja yang sempit atau 

terbatas. 

Selain itu, penting untuk menerapkan pemeriksaan harian terhadap seluruh 

elemen kerja seperti scaffolding, sambungan truss, dan platform. Hal ini bertujuan 

untuk menjaga keselamatan kerja dan mencegah terjadinya kecelakaan. Di sisi 

lain, proses perizinan—terutama yang berkaitan dengan pihak eksternal seperti PT 

KAI—perlu direncanakan jauh-jauh hari dan terus dikawal secara aktif agar tidak 

menghambat jadwal pelaksanaan, mengingat pekerjaan banyak dilakukan pada 

malam hari (window time) yang memiliki keterbatasan waktu cukup ketat. 
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